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ABSTRAK 

 

DARMONO. Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas Dan 

Implementasi PSAK 109 Terhadap Penerimaan Dana Zakat, Infak Dan 

Shodaqoh ( Pada OPZ Di Kabupaten Batang). 

Pengelolaan dana zakat, infak dan shodaqoh telah diatur oleh Negera 

dengan melalui Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2011, mulai dari perencanaan, 

pengumpulan, pencatatan, hingga pendistribusian. Penelitian ini dilakukan di 

Organisasi pengelola zakat (OPZ) di Kabupaten Batang dengan objek 13 OPZ 

yang ada di kabupaten Batang. OPZ adalah sebuah organisasi yang tugasnya 

mengelola zakat, infak dan shodaqoh. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

apakah terdapat pengaruh transparansi, akuntabilitas dan implementasi PSAK 109 

terhadap penerimaan dana zakat, infak dan shodaqoh (ZIS) pada Organisasi  

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) dikabupaten Batang.  

Jenis penelitian ini memakai penelitian lapangan dengan pendekatan yang 

digunakan yaitu pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 13 

OPZ (Organisasi Pengelola zakat) dikabupaten Batang sebanyak 39 responden. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pengurs dari 13 OPZ yang ada di 

kabupaten batang sebanyak 39 responden yang meliputi ketua, skretaris dan 

bendahara. Metode penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 

convenience sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

dengan kuisioner atau angket. Metode pengolahan dan analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan program SPSS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengaruh transparansi terhadap 

penerimaan dana ZIS tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan dana ZIS 

dimana nilai thitung 0,391 < ttabel 2,030 dan nilai signifikan sebesar 0,698> 0,05. 

Pengaruh akuntabilitas terhadap penerimaan dana ZIS berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerimaan dana ZIS dimana nilai thitung 5,538> ttabel 2,030 dan 

nilai signifikan sebesar 0,000 <0,05 . Pengaruh implementasi PSAK 109 terhadap 

penerimaan dana ZIS tidak berpengaruh terhadap penerimaan dana ZIS dimana 

nilai thitung 0,222 < ttabel 2,030 dan nilai signifikan 0,0,825> 0,05. Secara simultan 

pengaruh transparansi, akuntabilitas dan implementasi PSAK 109 memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan dana ZIS dengan nilai ftabel = 2,87. 

hal ini menunjukan bahwa nilai fhitung 36,889 > ftabel 2,87 dan nilai signifikan 0,000 

< 0,05. 

 

Kata Kunci: Transparansi, Akuntabilitas, Implementasi PSAK 10 dan 

Penerimaan dana ZIS 
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ABSTRACT 

 

 DARMONO. The Effect of Transparency, Accountability and 

Implementation of PSAK 109 on Receipts of Zakat, Infaq and Shodaqoh 

Funds (On OPZ In Batang Regency). 

 The management of zakat, infaq and shodaqoh funds has been regulated 

by the state through Law Number 3 of 2011, starting from planning, collection, 

recording, to distribution. This research was conducted at the Zakat Management 

Organization (OPZ) in Batang Regency with the object of 13 OPZ in Batang 

Regency. OPZ is an organization whose job is to manage zakat, infaq and 

shodaqoh. This study aims to examine whether there is an effect of transparency, 

accountability and implementation of PSAK 109 on the receipt of zakat, infaq and 

shodaqoh funds (ZIS) in the Zakat Management Organization (OPZ) in Batang 

Regency. 

 This type of research uses field research with a quantitative approach. 

The population in this study were 13 OPZ (Zakat Management Organizations) in 

Batang Regency with 39 respondents. The sample in this study were all 

administrators from 13 OPZ in Batang Regency as many as 39 respondents which 

included the chairman, secretary and treasurer. The method of determining the 

sample in this study used the convenience sampling method. The data collection 

technique in this research is by using a questionnaire or questionnaire. The data 

processing and analysis method used in this study uses the SPSS program. 

 The results of this study indicate that the effect of transparency on the 

receipt of ZIS funds has no significant effect on the receipt of ZIS funds where the 

tcount value is 0.391 < ttable 2.030 and the significant value is 0.698> 0.05. The 

effect of accountability on the receipt of ZIS funds has a positive and significant 

effect on the receipt of ZIS funds where the value of tcount is 5.538> ttable 2.030 

and a significant value is 0.000 <0.05. The effect of the implementation of PSAK 

109 on the receipt of ZIS funds has no effect on the receipt of ZIS funds where the 

tcount value is 0.222 < ttable 2.030 and the significant value is 0.825 > 0.05. 

Simultaneously the effect of transparency, accountability and implementation of 

PSAK 109 has a significant effect on the receipt of ZIS funds with a value of 

ftable = 2.87. this shows that the fcount value is 36,889 > ftable 2.87 and the 

significant value is 0.000 <0.05. 

 

 

Keywords: Transparency, Accountability, Implementation of PSAK 10 and 

Receipt of ZIS dana funds 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata yang sudah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia sebagaimana terlibat dalam kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis bear pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagaimana 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagaian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf lain : 

 

Huruf Arab Nama Huruf Lain Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ
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2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vocal Panjang 

 a= ا  a =أ

 dal D De د

 dal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zal z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (diatas)‘ ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wau w We و

 ha h Ha ه

 hamzah ˋ apostrof ء

 ya y Ye ي
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 ai =يأ i =أ
 ī =يإ

 ū =وأ au =وأ u =أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan 

dengan /t/ Contoh : 

رمةليمجأة  ditulis mar’atunjamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan 

dengan/h/ Contoh: 

طمافة  ditulis fātimah 

4. Syaddad (tasydid,geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh :  

 Ditulis rabbanā انبر

 Ditulis al-birr ربلا

5. Kata sandang(artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi/I/diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 
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Contoh : 

 ditulis Asy-syamsu ل شمسا

 ditulis Ar-rajulu الرجل

 ditulis As-sayyidah ةالسيد

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

diliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi/I/diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungi dengan tanda 

sempang. 

Contoh : 

رمقلا  ditulis al-qamar 

عيدبلا  ditulis al-badī’ 

للاجلا  ditulis al-jalāl 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / ` /. 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu أمرت

 Ditulis syai’un شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Salah satu faktor tidak tercapainya potensi penerimaan zakat di 

Kabupaten Batang yaitu keputusan para muzaki yang tidak menyalurkan 

zakat, infak dan shodaqoh kepada OPZ. Kepercayaan terhadap organisasi 

pengelola zakat yang masih rendah menyebabkan para muzakki memilih 

menyalurkan dana zakatnya secara langsung kepada mustahik. kenyataanya 

kesadaran masyarakat di kabupaten Batang dalam membayar zakat masih 

rendah dan juga sosialisasi yang kurang dilakukan oleh OPZ kepada 

masyarakat.  

Faktor tidak percayanya muzaki terhadap OPZ salah satunya karena 

kurangnya Transparansi, akuntabilitas dan terbukanya informasi oleh OPZ, 

selain itu tidak didapatkanya manfaat yang lebih besar apabila dananya 

disalurkan melalui OPZ bila dibandingkan disalurkan sendiri secara langsung 

gal ini tentu menjadikan kinerja OPZ belum maksimal. Kepercayaan adalah 

keyakinan seseorang terhadap maksud dan perilaku pihak yang lain.(Ghofur, 

2020, hlm. 3) 

Di kabupaten Batang penerimaan zakat, infak dan shodaqoh dari tahun 

2018 sampai tahun 2020 selalu mengalami perubahan sebagai mana seperti 

dalam tabel berikut: 
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Tabel 1.1 Penerimaan Dana Zakat infak dan shodaqoh 

Tahun Jumlah Penerimaan 

Dana Zakat 

Jumlah Penerimaan Dana 

Infak Dan shodaqoh 

2018 Rp 461.000.000,00 Rp 18.379.211,00 

2019 Rp 502.042.179,00 Rp 20.321.409,00 

2020 Rp 604.005.696,00 Rp 22.739.146,00 

Sumber: Baznas Batang 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa penerimaan dana zakat infak dan 

shodaqoh dikabupaten Batang selalu mengalami peningkatan. Hal ini tentu 

memberikan dampak yang positif bagi masyarakat terutama masyarakat 

penerima zakat di kabupaten Batang.Dalam upaya menanggulangi 

kemiskinan di kabupaten Batang. 

Sesuai pasal 6 dan pasal 7 bab III, Undang-undang No. 38 Tahun 

1999, berisi tentang pengelolaan zakat.  Bahwa dana Zakat, Infak dan 

shodaqoh adalah tiga serangkaian sumber Ekonomi keuangan Islam jangka 

pendek  yang bersinergi dengan sumber-sumber dana lainya, sperti: wakaf, 

wasiat dan hibah yang berorentasi jangka panjang.(Suma, 2013, hlm. 

253)OPZ  mempunyai tugas utama yaitu mengambil dan menghimpun 

Zakat, Infak dan shodaqoh dari masyarakat, kemudian di sipan di Baitul 

Mall untuk selanjutnya di salurkan kepada masyarakat sesuai dengan 

ketentuan syara’. Sebagaimana Allah SWT berfirman: 

 ق ل ْب ُلُ بْ ل ؤَلَّفةَ  ق قُلُ ُ يبن َق"عَُيَبُاَ قوَالبمل  قوَالبعَام  بُفلقرََاۤء  ق'وَالبمَسٰك يبن   قل  تل ُٰ دَ ا نَّمَا قالصَّ

ل ق
  قَوَلّٰٰ

يبضَة ًقمِّ قنَ قلّٰٰ  قفرَ  ب يبل َ  قالسَّ   قوَاُبن 
 قلّٰٰ  قسَب يبل  يبنَ قوَف يب م  غَار 

ُاَب  قوَالب وَف ى قالرِّ

يب ْ ٌق" ق– ق٠٦  عَُ يب ٌْ قحَك 
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Artinya:“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 

miskin, amil zakat, mualaf, hamba sahaya, untuk membebaskan orang 

yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk ornag yang sedang dalam 

perjalalanan, sebagai kewakiban dari Allah SWT, seseungguhnya allah 

maha mengetahui, Maha bijak sana.” (At-Taubah [9]:60) 
 

Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 

pasal 1 ayat 1 yang menjelaskan bahwa pengelola zakat adalah kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendaya gunaan zakat. Kemudian pada bab VI pasal 

35 ayat 1 menjelaskan, ke ikutsertaan badan independen dan masyarakat 

luar untuk ikutserta dalam mengawasi kegiatan pengelolaan zakat secara 

langsung. Pengawasan yang dilakukan oleh badan independen terhadap 

OPZ merupakan upaya untuk menciptakan suatu laporan yang transparan 

dan akuntabel dalam suatu laporan keuangan zakat. 

Lembaga atau badan pengelola zakat, infak dan shodaqoh di 

indonsia ada dua institusi, pertama Badan Amil Zakat atau disingkat BAZ 

dan yang ke dua yaitu Lembaga Amil Zakat atau di singkat LAZ hal ini 

sesuai dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat.(Septiarini, 2011a, hlm. 2)Kedua institusi tersebut adalah Al-amilin 

yang merupakan salah satu dari golongan 8 asnaf yang berhak menerima 

Zakat. BAZNAS adalah lembaga pemerintah nonstructural yang bersifat 

mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri. 

BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang melakukan tugas 

melakukan tugas secara Nasional. LAZ dibentuk oleh masyarakat dalam 
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upaya membantu BAZNAS dalam melaksanakan pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

Proses pencatatan transaksi keuangan sangat di butuhkan oleh OPZ 

dalam mengambil, menghimpun  dan mengtasyarufkan Zakat, Infak dan 

shodaqoh hal. Hal ini tentu sebagai upaya untuk membantu organisasi 

dalam menghasilkan sebuah laporan keuangan yang transparan sehingga 

dapat di pertanggung jawabkan (accountability) oleh OPZ. Sesuai dengan 

isi kandungan Al-qur’an surat Al-Baqarah ayat 282, yang artinya bahwa: 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya.dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 

menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 

dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya…” (Q.S. Al-

Baqarah ayat [2]:282) 

Dari isi kandungan tersebut dapat di simpulkan bahwa setiap 

bermuamalah dalam penerimaan, penyimpanan, dan penyaluran dana 

zakat, infak atau shodaqoh di catat dan di laporkan pada stakeholder 

sehingga tidak ada lagi keraguan atau ke khawatiran dalam pengelolaan 

dana zakat yang dilakukan oleh OPZ dalam meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas dalam laporan keuangan ZIS. 
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Akuntansi zakat merupakan sebuah sistem informasi untuk dicatat 

dan di identifikasi sebagai peristiwa ekonomi dari organisasi pengelola 

zakat yang kemudian di komunikasikan kepada pihak yang berkepetingan 

dan di informasikan kepada khalayak. Secara subtantif standar akuntansi 

diukur sebagaimana harta yang dimiliki yang kemudian, dijelaskan 

penilaianya diukur dengan harga pasar sekarang (satu tahun). Sistem 

akuntansi yang baik akan berdampak terhadap pihak yang menggunakan 

laporan keuangan yang memiliki kepentingan bersama yaitu dalam rangka 

menilai jasa yang di berikan oleh Baznas.(Ritonga, 2017, hlm. 2) 

Transparansi adalah sebuah kondisi dimana suatu lembaga 

penyedia memberikan informasi yang relevan, mudah untuk di akses dan 

mudah untuk dipahami oleh pemangku kepentingan.(Yuliafitri & 

Khoiriyah, 2016a, hlm. 209) OPZ harus memberikan informasi tentang 

laporan pengelolaan keuangan zakat kepada para muzzaki sebagai bentuk 

pertanggung jawaban dan hak muzzaki untuk mengetahuinya. Wajib 

menjalankan prinsip terbuka dalam menyampaikan informasi dan proses 

dalam pengambilan sebuah keputusan (Fadilah, 2012).  

Akuntabilitas ditetapkan dalam organisasi meliputi aspek fisik, 

moral serta spiritual. Aspek fisik ini adalah pencatatan Akuntansi laporan 

keuangan OPZ, sementara aspek moral dan sipiritual adalah perwujudan 

Akuntabilitas organisasi kepada Allah SWT dengan mencoba menjalankan 

kegiatannya berdasarkan syariah Islam. Akuntabilitas sangat dibutuhkan 
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oleh OPZ sebagai perwujudan pertanggung jawaban kepada pemangku 

kepentingan zakat.(Nikmatuniayah & Marliyati, 2015, hlm. 493) 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK109) yang di 

tetapkan IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) pada akhir 2011 dan mulai di 

aplikasikan tahun 2012 memberikan pengarahan terkait, pengukuran 

penyajian dan pengungkapan transaksi zakat dan infak/shodaqoh.(Astuti, 

2018a, hlm. 2) Pernyataan standar akuntasi 109 dibuat untuk 

menyeragamkan laporan keuangan stiap organisasi atau lembaga 

pengelola zakat, infak dan shidaqoh (ZIS). 

Setelah mendapatkan bantuan dari dana zakat, ditemukan bahwa 

terjadi peningkatan rata-rata pendapatan rumah tangga setelah 

mendapatkan bantuan tersebut, Indek kesejahteraan meningkat sebesar 

63.7%, dan indek kemiskinan material dan sepiritual masing masing turun 

49.6% dan 12,3%.(Ikhwandha, 2018, hlm. 23) Hal ini tentu dana zakat 

yang telah di distribusikan memberikan dampak positif dalam mengurangi 

kemiskinan rumah tangga/mustahik. namun demikian pada kenyataanya 

masih terjadi gap yang besar antara potensi zakat dengan yang 

terlealisasikan. Pengaruh transparansi dan akuntabilitas sangat di butuhkan 

untuk menarik muzakki untuk membayar zakat kepada OPZ sehingga 

dengan minat muzakki yang semakin tingi penerimaan zakat juga semakin 

banyak. 

Survey yang dilakukan UIN Jakarta yang melibatkan ribuan 

responden, menunjukkan 97% responsden menghendaki OPZ bekerja 
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secara transparan dan akuntabel, 90% menuntut agar publik di berikan 

akses dalam melakukan pengawasan terhadap dan yang di kelola, 92% 

responden menghendaki pemuatan laporan keuangan di media masa,75% 

responden enggan menyalurkan dana zakatnya kepada OPZ dan 63% 

responden ingin memastikan dana yang di salurkan memang kepada yang 

berhak. (Assaggaf, 2016) 

Penelitian yang di lakukan (Rahmawati dkk., 2016) menemukan 

bahwa bahwa akuntabilitas dan transparansi berpengaruh positif terhadap 

penerimaan Zakat di kota Palopo. Hal ini berbeda dengan penelitian yang 

di lakukan oleh (Nadlifah, 2015) yang hasilnya bahwa transparansi dan 

akuntabilitas terhadap kepatuhan membayar zakat di LAZ kota malang 

tidak bepengaruh positif terhadap kepatuhan membayar zakat di lembaga 

zakat. Sedangkan penelitian yang di lakukan oleh (Elis Ratna Wulan dkk., 

2013) hasilnya bahwa Transparansi dan akuntabilitas Pelaporan Keuangan 

berpengaruh positif terhadap Terhadap Kinerja Keuangan Penerimaan 

Dana Zakat di Kota bandung. 

Pada intinya permasalahan zakat ini dapat di kelompokkan menjadi 

tiga, yaitu muzakki, pengelola dan masyarakat (pengawas). Jika pengelola 

tidak transparan dalam mengelola zakat dan tidak ada pengawasa terhadap 

pengelolaan zakat, bukan tidak mungkin penerimaan zakat akan berkurang 

karena muzakki beranggapan bahwa pengelolaan zakat tidak di lakukan 

secara transparan. Untuk itulah perlunya transparansi, akuntabilitas dan 

pencatatan laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK 109. Penelitan ini 
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merupakan kelanjutan dari penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati 

dkk., 2016) 

Berdasarkan uraian penjelasan diatas maka penulis bermaksud 

membuat penelitian dengan judul “Pengaruh Transparansi, 

Akuntabilitasdan implementasi PSAK 109 Terhadap Penerimaan 

dana zakat infak dan shodaqoh”(ZIS) (studi kasus pada OPZ di 

kabupaten Batang). 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pada latar belakang diatas, peneliti mengambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Transparansi berpengaruh terhadap penerimaan dana  zakat, 

infak dan shodaqoh pada OPZ di  kabupaten Batang? 

2. Apakah Akuntabilitas berpengaruh terhadap penerimaan dana  zakat, 

infak dan shodaqoh pada OPZ di kabupaten Batang? 

3. Apakah Implementasi PSAK 109 berpengaruh terhadap penerimaan 

dana  zakat, infak dan shodaqoh pada OPZ  di kabupaten Batang? 

4. Apakah Transparansi, Akuntabilitas, dan Implementasi PSAK 109 

berpengaruh secara simultan terhadap penerimaan dana zakat, infak 

dan shodaqoh pada OPZ di kabupaten Batang? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Transparansi terhadap penerimaan dana 

zakat, infak dan shodaqoh pada OPZ di kabupaten Batang. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Akuntabilitas terhadap penerimaan dana 

zakat, infak dan shodaqoh pada OPZ di kabupaten Batang. 

3. Untuk menganalisis Implementasi PSAK 109 terhadap penerimaan 

dana zakat, infak dan shodaqoh pada OPZ di kabupaten Batang. 

4. Untuk menganalisis Transparansi, Akuntabilitas dan Implementasi 

PSAK 109 berpengaruh secara simultan terhadap penerimaan dana 

zakat, infak dan shodaqoh pada OPZ di kabupaten Batang. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini menunjukkan apakah teori kepercayaan para 

mustahik dalam menghubungkan variabel Transparansi, 

Akuntabilitas dan Implementasi PSAK 109 dalam penerimaan 

dana zakat, infak dan shodaqoh (ZIS) di kabupaten Batang. 

Sehingga dengan adanya teori ini di harapkan OPZ menjadi pilihan 

utama bagi masyarakat untuk membayar zakat. 

2. Manfaat Praktis  

a) Sebagai acuan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan 

OPZ di masa yang akan datang, sehingga dana ZIS dapat di 

kelola dengan lebih baik. 
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b) Bagi peneliti, hasil peneliti akan menambah wawasan peneliti 

dan sebagai sarana untuk membandingkan aplikasi atau ilmu 

dalam praktek yang sebenarnya dengan teori yang telah di 

peroleh untuk dijadikan referensi penelitian selanjutnya, selain 

itu penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 

pengetahuan bagi para mahasiswa khususnya mhasiswa 

Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Pekalongan. 

c) Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan informasi yang 

valid secara tertulis maupun sebagai referensi untuk penelitian 

lebih lanjut yang berkaitan dengan problematika sejenis. 

d) Bagi lembaga filantropi Islam, hasil penelitan ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan 

kinerja keuangan serta implementasi strategi pengelolaan 

organisasi dalam mewujudkan kredibilitas. 

 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini dibagi dalam 

lima bab, yaitu: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, manfaat penelitian, Kegunaan 

Penelitian dan Sistematika Penulisan, 
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BAB II KERANGKA TEORI  

Bab ini berisi tentang kajian Teori, penelitian terdahulu, 

Kerangka Berpikir dan Hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian, 

Setting Penelitian, Variabel Penelitian, Populasi, Sampel 

dan Teknik Pengambilan Sampel, pengumpulan dan 

instrumen Data Penelitian.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang Deskripsi Data, Analisis Data dan 

Pembahasan. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi tentang Simpulan dan Saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan analisis pengaruh transparansi, akuntabilitas dan 

implementasi PSAK 109 terhadap penerimaan dana zakat infak dan 

shodaqoh  pada OPZ dikabupaten Batang dengan menggunakan software 

SPSS, dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Secara parsial variabel Transparansi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan dana ZIS di kabupaten Batang.  

2. Secara parsial variabel Akuntabilitas berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap penerimaan dana ZIS di kabupaten Batang. 

3. Secara parsial Implementasi PSAK 109 tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan dana ZIS di Batang. 

4. Secara simultan variabel transparansi (X1), akuntabilitas (X2) dan 

implementasi PSAK 109 (X3) secara simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel penerimaan dana ZIS (Y). 

B. Keterbatasan Peneliti  

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

dijadiakn bahan pertimbangan untuk bahan pertimbangan pada penelitian 

selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik. Adapun keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Jumlah sampel dalam penelitian ini hanya 13 OPZ yang ada di 

kabupaten Batang. hal ini menyebabkan hasil penelitian ini kurang 

dapat mewakili keadaan penerimaan ZIS yang sebenarnya. 

2. Jumlah responden hanya 39 

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya tiga variabel 

independen,yaitu Transparansi, akuntabilitas, dan Implementasi PSAK 

109 serta satu variabel dependen yaitu Penerimaan ZIS. 

C. Implikasi Teoritis Dan Praktis 

Dari hasil penelitian ini terdapat implikasi yang berisi saran yang 

bermanfaat untuk berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi OPZ 

 Pihak yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu OPZ yang ada 

di kabupaten Batang agar lebih memeperhatikan serta 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan 

penerimaan dana zakat infak dan shodaqoh, serta dalam 

menyusun pelaporan penerimaan dana zakat infak dan 

shodaqoh lebih mengacu pada PSAK 109. 

2. Untuk penlitian selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk peneliti selanjutnya. Untuk 

perbaikan selanjutnya  peneliti memberikan saran yaitu: 

 Menambah jumlah responden penelitian, mengingat dalam 

penelitian ini hanya 39 orang responden dalam 13 OPZ agal 

sampel yang di jadikan responden representative. 
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 Menambah jumlah variabel lain 

 Mempertimbangkan variabel-variabel lain yang di duga 

berpengaruh terhadap penerimaan dana ZIS, misalnya variabel 

pendapatan dan kualitas informasi akuntansi. 
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